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Abstract: Problems can threaten wasting this mental health, malnutrition and of a impact 
on a disease. Children suffer wasting weak, has immunity constrained the development of 
and increases the risk of death, so it needs proper and treatment should be solved soon 
(urgent). Where the number of wasting of 52 million is as many as 17 million children 
nutritional status of very lean. The incidence of wasting in Indonesia from 2013 was 6.8%, 
decreased to 6.7% in 2018. According to the baseline health research 2018 data report for 
Aceh province, the percentage of incidents wasting in Aceh province was 9.71%. Aceh 
Besar reported that the percentage of children under five who experienced wasting in 2019 
was 10.1%. Many factors related to wasting in toddlers such as completeness of basic 
immunization, and diarrheal disease. This study research aims to understand the relation 
of completeness immunization the primary and diarrhea wasting age 2-5 years in the 
working area of Kuta Baro Public Health Center year 2020. This research uses method 
cross-sectional. The sample in this study was toddlers aged 2-5 years in the working area 
of the Kuta Baro Health Center, amounting to 67 people. The sampling technique used 
purposive sampling. Analysis of the data used is chi-square. The results of statistical tests 
showed factors related to wasting in children under five, completeness of basic 
immunization (p=0.020) and diarrheal disease (p=0.011). 

Keywords: Completeness of basic immunization, diarrheal disease, and wasting 

Abstrak: Masalah wasting ini dapat mengancam kesehatan jiwa, baik dari segi gizi buruk 

maupun dampak terhadap suatu penyakit. Anak-anak yang menderita wasting memiliki 

kekebalan yang lemah, menghambat perkembangan dan juga meningkatkan risiko 

kematian, sehingga dibutuhkan pengobatan dan perawatan yang tepat dan harus segera 

ditangani (urgent). Dimana diantara jumlah wasting sebanyak 52 juta terdapat 17 juta anak-

anak yang status gizi sangat kurus. Kejadian wasting di Indonesia dari tahun 2013 

sebanyak 6,8% mengalami penurunan menjadi 6,7% pada tahun 2018.  Laporan data 

Riskesdas tahun 2018 untuk provinsi Aceh, persentase kejadian wasting di provisinsi Aceh 

yaitu sebanyak 9,71%. Aceh Besar melaporkan persentase balita yang mengalami wasting 

pada tahun 2019 sebanyak 10,1%. Banyak faktor yang berhubungan dengan wasting pada 

balita seperti kelengkapan imunisasi dasar dan penyakit diare. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kelengkapan imunisasi dasar dan penyakit diare dengan 

kejadian wasting pada balita usia 2-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Kuta Baro Tahun 

2020. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Sampel dalam penelitian adalah 

balita usia 2-5 tahun di wilayah kerja puskesmas Kuta Baro yang berjumlah 67 orang. 
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Teknik pengambilan menggunakan purposive sampling. Analisis data yang digunakan yaitu 

chi-square. Hasil uji statistik menunjukkan faktor yang berhubungan dengan wasting pada 

balita yaitu kelengkapan imunisasi dasar (p=0,020) dan penyakit diare (p=0,011). 

Kata kunci :  kelengkapan imunisasi dasar, penyakit diare, dan wasting 

 

Salah satu ciri bangsa maju adalah bangsa 

yang memiliki tingkat kesehatan, kecerdasan dan 

produktivitas kerja yang tinggi. Ketiga hal ini 

dipengaruhi oleh keadaan gizi yang memegang 

peranan penting terhadap peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Pencapaian tersebut dapat 

dilakukan melalui upaya perbaikan gizi 

masyarakat dengan penerapan gizi seimbang 

secara optimal. Namun masih dijumpai berbagai 

masalah terkait dengan perilaku makan, perilaku 

hidup bersih dan sehat, serta penyakit-penyakit 

yang berkaitan dengan gizi (Kepmenkes RI, 

2014).  

Masalah wasting ini dapat mengancam 

kesehatan jiwa, baik dari segi gizi buruk maupun 

dampak terhadap suatu penyakit. Anak-anak 

yang menderita wasting memiliki kekebalan 

yang lemah, menghambat perkembangan dan 

juga meningkatkan risiko kematian, sehingga 

dibutuhkan pengobatan dan perawatan yang tepat 

dan harus segera ditangani (urgent). Dimana 

diantara jumlah wasting sebanyak 52 juta 

terdapat 17 juta anak-anak yang status gizi sangat 

kurus (WHO, 2017). 

Wasting pada anak merupakan gejala 

kurang gizi akut, biasanya sebagai akibat dari 

asupan makanan yang tidak mencukupi atau 

tingginya kejadian penyakit infeksi, terutama 

diare. Wasting dapat merusak fungsi sistem 

kekebalan dan dapat menyebabkan peningkatan 

keparahan dan durasi serta kerentanan terhadap 

penyakit menular dan peningkatan risiko 

kematian (WHO, 2019). Selain itu, anak yang 

mengalami wasting juga berdampak pada 

timbulnya potensi kerugian ekonomi (Renyoet 

and Nai, 2019) penurunan kemampuan belajar, 

kemampuan kognitif, anggaran pencegahan dan 

perawatan yang meningkat dan penurunan 

produktivitas kerja (Asiah, Prasetyo and Birwin, 

2018). 

Berdasarkan data dari Riskesdas (2018), 

kejadian wasting di Indonesia dari tahun 2013 

hingga tahun 2018 mengalami penurunan. Pada 

tahun 2013, persentase balita dengan status gizi 

kurus sebanyak 6,8%. Namun pada tahun 2018, 

hanya 1% mengalami penurunan persentase gizi 

kurus yaitu menjadi 6,7% (Kemenkes RI, 2018).  

Laporan data Riskesdas tahun 2018 untuk 

provinsi Aceh, persentase kejadian wasting di 

provisinsi Aceh yaitu sebanyak 9,71%, 

sedangkan data dari Aceh Besar yaitu sebanyak 

15,28%(Kemenkes RI, 2018). Pada tahun 2019, 

Aceh Besar melaporkan persentase balita yang 

mengalami wasting yaitu sebanyak 10,1% 

(Dinkes Aceh Besar, 2020). 

Puskesmas Kuta Baro merupakan salah 

satu Puskesmas yang terletak diwilayah 

kerja Aceh Besar. Menurut data yang didapat 

dari Dinkes Aceh Besar, kejadian wasting di 
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Puskesmas Kuta Baro tahun 2019 sebanyak 

5,7%. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kelengkapan imunisasi dasar dan penyakit diare 

dengan kejadian wasting pada balita usia 2-5 

tahun di wilayah kerja Puskesmas Kuta Baro 

Tahun 2020. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian analitik dengan pendekatan 

cross sectional, yaitu dengan cara pengumpulan 

data sekaligus pada suatu waktu yang bertujuan 

(Cahyaningrum, 2019). Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kelengkapan 

imunisasi dasar dan penyakit diare dengan 

kejadian wasting pada balita usia 2-5 tahun 

di wilayah kerja Puskesmas Kuta Baro 

Tahun 2020. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah balita yang berusia 2-5 tahun di 

wilayah kerja Puskesmas Kuta Baro yang 

berjumlah 205 orang. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian 

dari balita berusia 2-5 tahun yang melakukan 

pemeriksaan di wilayah kerja Puskesmas Kuta 

Baro. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Balita yang memiliki buku KIA. 

b. Balita yang tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Kuta Baro 

c. Balita berusia 2-5 tahun. 

d. Balita yang sering datang ke posyandu 

Besar sampel dalam penelitian di hitung 

menggunakan rumus slovin. 

n =  

Dengan: n = jumlah sampel 

   N = jumlah populasi 

   e = margin error (10% = 0,1)  

=  

=  

=  

= 67,2orang, dibulatkan menjadi 67 orang

  

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 67 orang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

penentuan sampel berdasarkan kriteria inklusi 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kelengkapan 

Imunisasi Dasar Responden di  Wilayah Kerja 

Puskesmas Kuta Baro 

Sumber :Data Primer (Diolah Tahun 2020) 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa sebagian 

besar responden berusia 26–35 tahun yang 

berjumlah 34 orang (56,7%). 

 

 

No Kelengkapan 

Imunisasi Dasar 

f % 

1 Tidak Lengkap 44 65,67 

2 Lengkap 23 34,33 

Total 67 100,0 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Penyakit Diare 

Responden di  Wilayah Kerja Puskesmas Kuta 

Baro 

No Penyakit Diare f % 

1 Tidak 39 58,21 

2 Ada 28 41,79 

Total 67 100,0 

Sumber :Data Primer (Diolah Tahun 2020) 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

riwayat penyakit diare pada balita berada 

pada kategori ada riwayat diare yaitu 

sebanyak 39 responden (58,21%).:. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Wasting 

Responden di  Wilayah Kerja Puskesmas Kuta 

Baro 

No Wasting f % 

1 Tidak 46 68,66 

2 Ada 21 31,34 

Total 67 100,0 

Sumber :Data Primer (Diolah Tahun 2020) 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

kejadian wasting pada balita yaitu sebanyak 

46 responden(68,66%). 

Analisis Bivariat 

Hubungan Kelengkapan Imunisasi Dasar dengan Wasting 

Tabel 5 Hubungan Kelengkapan Imunisasi Dasar dengan Wasting di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta 

Baro 

Kelengkapan 

Imunisasi Dasar 

Wasting 
Total 

P-value Ya Tidak 

f % f % f % 

Tidak Lengkap 26 59,09 18 40,91 44 100,0 

0,020 
Lengkap 3 13,04 20 86,96 23 100,0 

Data Primer Diolah Tahun 2020  

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui dari 67 

responden, menunjukkan bahwa kejadian 

wasting terdapat pada responden yang 

riwayat Imunisasi Tidak Lengkap yaitu 26 

responden (59,09%). Dari hasil uji statistik 

didapatkan nilai p-value 0,020 (p>0,05) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara kelengkapan imunisasi dengan 

wasting pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Kuta Baro.  

Tabel 5 Hubungan Penyakit Diare dengan Wasting di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro 

Penyakit Diare 

Wasting 
Total 

P-value Ya Tidak 

f % f % f % 

Tidak  17 43,59 22 56,41     39    100,0 

0,011 
Ada  4 14,29 24 85, 71 28 100,0 

Data Primer Diolah Tahun 2020  

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui dari 67 

responden, menunjukkan bahwa kejadian 

wasting terdapat pada responden dengan tidak 

ada riwayat Penyakit Diare yaitu 17 responden 

(43,59%). Dari hasil uji statistik didapatkan nilai 

p-value 0,011 (p<0,05) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara penyakit diare 

dengan wasting pada balita di wilayah kerja 
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Puskesmas Kuta Baro. 

Pembahasan 

Hubungan Imunisasi Dasar Lengkap 

dengan Wasting Pada Balita 

Hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas 

Kuta Baro menunjukkan secara statistik 

menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kelengkapan imunisasi dasar 

lengkap dengan wasting pada balita.Namun, 

persentase balita yang tidak imunisasi dasar 

lengkap lebih banyak mengalami wasting 

dibandingkan dengan balita yang imunisasi dasar 

lengkap. Hasil uji statistik menunjukkan ada 

hubungan imunisasi dasar lengkap dengan 

wasting pada balita dengan p-value=0,021. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Indonesia yang menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan status imunisasi 

dengan wasting pada balita (Wahyono and Putri, 

2013). Berbeda halnya dengan penelitian yang 

dilakukan di kota Palembang yang menunjukkan 

bahwa balita dengan status imunisasi tidak 

lengkap dan riwayat penyakit infeksi cenderung 

memiliki peluang untuk mengalami wasting 

sebesar 3,512 kali lebih besar dari pada 

responden yang memiliki balita dengan status 

imunisasi lengkap tanpa riwayat penyakit infeksi 

(Afriyani, Malahayati and Hartati, 2016). 

Status imunisasi bukan faktor yang secara 

langsung menyebabkan asupan nutrisi menjadi 

lebih baik atau lebih buruk.Akan tetapi status 

imunisasi berhubungan dengan riwayat kejadian 

penyakit infeksi pada balita. Balita dengan status 

imunisasi tidak lengkap cenderung lebih cepat 

tertular penyakit infeksi seperti ISPA (infeksi 

saluran pernafasan akut) dan diare yang 

kemungkinan mempengaruhi tingkat asupan 

nutrisi balita itu sendiri (Afriyani, Malahayati and 

Hartati, 2016). 

Peneliti berasumsi ada hubungannya 

kelengkapan imunisasi dasar dengan wasting 

dikarenakan balita yang tidak imunisasi dasar 

lebih rentan terkena penyakit sehingga 

mempengaruhi status gizi balita. Imunisasi dapat 

mencegah balita mengalami sakit karena balita 

yang mendapat imunisasi dini tidak mudah 

terserang penyakit infeksi tertentu sehingga tidak 

memperburuk kondisi kesehatan dan status gizi 

anak. 

Hubungan Riwayat Diare dengan Wasting 

Pada Balita 

Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah 

Puskesmas Kuta Baro menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara riwayat diare 1 

bulan terakhir dengan wasting pada balita dengan 

nilai p-value = 0,011. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Panarangan yang menunjukkan 

balita yang mengalami diare 6,09 kali berisiko 

mengalami wasting dibandingkan dengan balita 

yang tidak mengalami diare (OR= 6.09; 95% 

CI= 1.42)(Rahayu, Pamungkasari and 

Wekadigunawan, 2018). Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan di wilayah kerja 

puskesmas Piyungan yang menunjukkan bahwa 

diare merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan wasting pada balita 

(Prawesti, Wahyuningsih and Herna, 2018).  

Diare adalah suatu penyakit dengan tanda-

tanda adanya perubahan bentuk dan konsistensi 
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dari tinja, yang melembek sampai mencair dan 

bertambahnya frekuensi buang air besar biasanya 

tiga kali atau lebih dalam sehari 

(Landangkasiang, Raule and Sumampouw, 

2017). Malnutrisi dan diare bersama-sama 

mempengaruhi kesehatan anak-anak yang 

sedang tumbuh. Balita usia di bawah 5 tahun 

yang mengalami diare akan berisiko mengalami 

gizi kurus (wasting) (Gupta, 2014). 

Diare merupakan gejala infeksi saluran 

pencernaan yang mengakibatkan penurunan 

asupan (Sumampouw, 2017). Diare 

menyebabkan menurunnya absorbsi zat-zat 

nutrisi dalam tubuh karena berkurangnya nafsu 

makan dan kehilangan cairan (Derso et al., 

2017). 

Peneliti berasumsi adanya hubungan 

penyakit diare dengan wasting pada balita karena 

balita yang mengalami diare 1 bulan terakhir 

akanmenurunkan asupan gizi yang dibutuhkan 

tubuh untuk perkembang. Balita yang mengalami 

diare juga menyebabkan nafsu makanya 

berkurang dan mengalami kehilangan cairan 

yang jika tidak ditangani dengan cepat akan 

berdampak buruk pada status gizi anak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

di wilayah kerja Puskesmas Kuta Baro pada 67 

balita usia 2-5 tahun, dapat ditarik kesimpulan 

antara lain sebagai berikut. 

a. Ada hubungan antara kelengkapan 

imunisasi dasar dengan wasting pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Kuta 

Baro. 

b. Ada hubungan antara penyakit diare 

dengan wasting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Kuta Baro. 

Saran 

Bagi Ibu Balita 

Diharapkan ibu yang memiliki balita 

untuk memperhatikan asupan nutrisi yang 

diberikan kepada balita terutama pada balita 

yang lahir dengan berat badan rendah.Selain 

itu, diharapkan ibu memperhatikan asupan 

gizi pada balita yang mengalami diare 

sehinggi gizinya tercukupi. 

Bagi Petugas Kesehatan 

Diharapkan petugas kesehatan untuk 

selalu mengingatkan ibu untuk 

mengimunisasi bayinya dan memberikan 

penyuluhan tentang asupan gizi yang baik 

untuk ibu hamil agar mencegah ibu 

melahirkan bayi dengan berat badan lahir 

rendah serta melakukan penyuluhan tetang 

perilaku hidup bersih sehat untuk mencegah 

diare yang merupakan salah satu faktor 

penyebab wasting. 
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